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ABSTRAK

Kondisi lingkungan diduga mempengaruhi kadar albumin pada ikan Gabus, dimana kandungan albumin ini sangat baik untuk menjaga
kesehatan karena mengandung asam lemak esensial, mineral zink, dan kolagen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui
bagaimana hubungan habitat dan ukuran ikan mempengaruhi konsentrasi kandungan albumen ikan Gabus (Channa striata). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan metode explanatory research dengan melakukan tahapan penentuan stasiun pada hulu
tengah dan hilir pada rawa dan sungai, pengambilan data dengan kuisener kepada beberapa stake holder yg berkaitan langsung dan analisis data.
Hasil penelitian menunjukkan lkan gabus lebih banyak didapatkan ukuran kecil pada hulu sungai dan berat yang lebih besar pada rawa bagian
hilir dan. kandungan albumin ikan gabus dari rawa (84.151 mg/g) lebih tinggi daripada ikan gabus dari sungai (47.192 mg/g), dominan
ditemukan pada kedalaman 177,7 cm (rawa) dan 53,7 cm (sungai) dengan tekstur dasar perairan lumpur yang ditumbuhi tanaman air eceng
dipermukaanya.

Kata Kunci: lkan Gabus, Albumin, Habitat Rawa dan Sungai

ABSTRACT

Environmental conditions are thought to affect albumin levels in snakehead fish. The albumin content is very good for maintaining health
because it contains essential fatty acids, zinc minerals, and collagen. This study aims to determine how the relationship between habitat and fish
size affects the concentration of albumen content of Snakehead (Channa striata). This type of quantitative research uses explanatory research
methods by carrying out the stages of determining stations in the upstream and downstream areas in swamps and rivers, collecting data using
questionnaires to several stakeholders who are directly related and data analysis. The results showed that more snakehead fish were found in
small sizes upstream and more significant in weight in the swamps and downstream. The albumin content of snakehead fish from swamps
(84,151 mg/g) was higher than that of snakehead fish from rivers (47,192 mg/g), dominantly found at a depth of 177.7 cm (swamp) and 53.7 cm
(river) with a bottom texture of mud, which is overgrown with water plants on its surface
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Ikan Gabus merupakan ikan karnivora dengan makanan

1. PENDAHULUAN utamanya daging, ukuran pakan ikan Gabus dewasa antara lain
. . serangga air, potongan hewan air, udang, dan detritus (Sinaga,

. lkan gabus (Channa_ striatas) merupakan_ salah satu_Jenl_s dkk. 2000). Ramli dan Rifa’i (2010) menyatakan bahwa secara
ikan yang mempunyai kandungan albumin yang tinggi.  ymum pada tipe perairan yang berbeda yaitu sungai Kecil,
Albumin merupakan protein utama yang menyusun plasma 5 monoton, dan rawa pasut, jenis makanan dalam analisis
manusia yaitu sekitar 60% dari total protein plasma (Santoso, jgj nerut jkan gabus didominasikan dari jenis ikan-ikan kecil
2009 ; Kusumaningrum, 2014 ). Khasiat dan kegunaan ikan  qan yatak.  Ketersediaan sumber makanan dan kondisi

gabus _telah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kadar lingkungan yang baik menyebabkan ikan akan tumbuh dengan
albumin dan daya tahan tubuh, serta mempercepat proses ik gan keragaman ukurannya akan berbeda Makmur et al.
penyembuhan_ IuI_<a pasca Operasi (Ul_andan,_et al., 2010). (2003) mengatakan bahwa di perairan Sungai di Sumatera
Kadar albumin ikan Gabus dapat disebandingkan dengan  gejatan jkan gabus jantan dan betina berukuran 154 dan 180
bahan makanan sumber albumin lainnya, misalnya telur. Saat 71 sydah mulai matang gonad, demikian pula ikan gabus
ini diketahui bahwa daging ikan gabus mengandung protein yang ditemukan di Sungai dan di lahan basah Bantaeng
sebesar 70% dan albumin sebesar 21% (Kordi 2010). berukuran 230,00 mm TL (Irmawati et al. 2019).

lkan Gabus (Channa striatas) merupakan jenis ikan air Ikan gabus telah banyak diteliti terkait segi distribusi
tawar yang banyak dijumpai di perairan umum. Habitat ikan rroece & Pauly 2018), kandungan gizi (Prastari et al. 2017:
gabus adalah di muara sungai, danau, rawa, bahkan dapat  jjqayati et al. 2018), kebiasaan makan (Ward- Campbell &

hidup di perairan yang kandungan oksigennya rendah  gaamish 2005; Li et al. 2016; Arsyad et al. 2018):
(Yulisman, dkk. 2012).
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pertumbuhan dan produktivitas (Borah et al. 2018; Taufikir et
al. 2018), dan biologi reproduksi (Anwar et al. 2018; Irmawati
et al. 2019; Bahrin et al. 2020), tetapi informasi terkait habitat
yang disukai relatif terbatas.

Habitat yang menjadi tempat hidup ikan gabus menjadi
perhatian penting karena dengan mengenal preferensi habitat,
nelayan dapat menangkap ikan gabus secara optimum dengan
tetap menjaga keberlanjutan sumber daya tersebut. Informasi
kondisi habitat sangat di butuhkan dalam mengelola ikan
gabus guna menjaga kelestariannya. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa ukuran ikan yang tertangkap dapat
berbeda-beda dan berubah yang disebabkan oleh tingkat
kematangan gonad, jenis kelamin, dan musim pemijahan
(Asriyana & Halili 2021); perbedaan habitat, kondisi
lingkungan, dan ketersediaan makanan (Asriyana et al. 2018).

Karena merupakan ikan yang mempunyai sifat sebagai
predator kondisi habitat yang mempunyai kerapatan
tumbuhan air tinggi merupakan daerah yang disukai ikan ini,
spesies ikan ini merupakan organisme dengan daya toleransi
yang tinggi terhadap lingkungan dapat hidup dalam kondisi
yang ekstrem (rawa dengan kondisi kering) dengan cara
membenamkan dirinya dalam lumpur (Muslim et al. 2018).
Selain itu dengan organ pernapasan tambahan, ikan gabus
mampu menghirup udara langsung dari atmosfer sehingga
mampu bertahan pada kondisi perairan dengan konsentrasi
oksigen terlarut yang rendah (Chandra & Banerjee 2004)
bahkan dapat bertahan hidup tanpa air, seperti yang dilaporkan
juga pada jenis Channa argus (Duan et al. 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui bagaimana
hubungan habitat dan ukuran ikan mempengaruhi Kkonsentrasi
kandungan albumen ikan Gabus (Channa striata).

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga
Februari 2022 di daerah penangkapan ikan Gabus di kabupaten
Morowali.
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Gambar 1. Lokasi penelitian, Morowali

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan explanatory research yang
merancang penelitian untuk mendapat kejelasan tentang
apakah habitat (Sungai dan rawa) dan ukuran ikan berbeda
berpengarh terhadap kandungan albumin ikan Gabus. Prosedur

Penelitian ini dibagi beberapa tahap yaitu Penentuan Stasiun,
pengambilan data dan analysis data.
a. Penentuan Stasiun

Penentuan stasiun dilakukan dengan memperhatikan
keterwakilan dari lokasi  penelitian secara keseluruhan
berdasarkan karakterisktik wilayah perairan yang mewakili.
Pengambilan data akan dilakukan di dua (2) stasiun yaitu
Sungai dan Rawa. Selanjutnya setiap stasiun dtentukan 3 titik
sebagai ulangan, jadi ada 6 sub stasiun
b. Pengambilan Data

Pengambilan sampel ikan diambil berdasarkan habitat
yaitu pada stasiun Rawa dan Sungai. Pengukuran ikan
dilakukan secara langsung ditempat pengumpulan ikan gabus
dengan menggunakan timbangan dan mistar beskala. Ikan di
klasifikan bedasarkan ukuran nya yaitu 10-20 cm, 20-30 cm
dan 30-40 cm. Selanjutnya ikan tersebut di belah lambungnya
untuk identifikasi makanannya, setelah itu ikan tersebut
diangkut dengan menggunakan coolbox dengan dilengkapi es
sebagai pendingin untuk menjaga kesegaran daging ikan.
Beberapa parameter lingkungan yang di ukur adalah
b.1 Kekeruhan

Pengukuran kekeruhan dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan turbidimeter. Sampel air diambil pada kolom
perairan kemudian dimasukkan ke dalambotol untuk diukur di
laboratorium.

d.2  Salinitas
Pengukuran ini  dilakukan dengan  menggunakan
handrefraktometer. Pengukuran dengan handrefraktometer

dilakukan dengan mengambil air sampel kemudian air
sampel tersebut diteteskan di Suplementary prism. Tutup
bagian supplementary prism dengan hati-hati selanjutnya
dibaca nilai salinitas sampel air laut.
b.3 Suhu

Pengukuran suhu dilakukan di perairan dimana ikan
ditagkap atau dikumpulkan. Pengukuran ini dilakukan dengan
menggunakan termometer. Pengukuran dengan termometer
dilakukan dengan memasukkan sampel air dalam wadah
kemudian mencelupkan termometer dan dibaca nilai suhu
sampel air laut.

b.4 pH (Derajat Keasaman)

Pengukuran pH dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan pH meter. Pengukuran pH dilakukan dengan
memasukkan sampelair dalam wadah kemudian mencelupkan
pH meter kedalam sampel air tersebut dan dibaca nilai pH
sampel air laut.

b.5 DO (Oksigen Terlarut)

Pengukuran DO dilakukan dengan mengirim sampel air
untuk diamati di laboratorium d Dinas Perikanan Kabupaten
Morowali.

b.6 Kerapatan Tanaman Air

Pengukuran kerpatan tanaman air dengan melihat jenis
tanaman dan menghitung dalamukuran 1 m2 dikalikan luas
areal stasiun penelitian. Pengukuran ini dilakukan dengan
menggunakan meteran.

b.7. Kandungan albumin

pengukuran kandungan albumin dilakukan dengan
mengambil sampel ikan pada masing masing habitat baik
pada hulu, tengah dan hilir, kemudian membawa sampel
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dalam kondisi hidup dilakukan analisa kandungan Albumin di
Laboratorium Kimia Fakultas peternakan  Universitas
Hasanudin.

C. Analisis Data

Analisis Data untuk melihat adanya perbedaan
kandungan albumen dan biomassa perjenis makanan ikan
digunakan analisis ANOVA (design experiment factor)
dimana faktornya adalah ukuran yang terbagi 3 dan factor
yang kedfua adalah habitat yang terbagiatas 2 level dan 3
ulangan sehingga jumlah data keseleruhan adalah 18.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Habitat Rawa

Hasil pengukuran parameter kualitas air dan ekologi
dilokasi penelitian terbagi menjadi 2 lokasi yaitu perairan
Rawa dan Sungai, yang terbagi menjadi 3 zona Hulu, Tengah
dan Hilir seperti data parameter fisika, kimia dan Biologi pada
tabel 1. Hasil pengukuran parameter fisika seperti terlihat
diatas kecerahan daerah rawa dengan zona yang berbeda
terlihat paling tinggi pada zona tengah sebesar 65 cm dan
rendah pada daerah hulu yang hanya 15.4 cm, hal itu juga
ditunjukkan kedalaman pada zona hulu rawa rata rata
kedalaman air 125 cm sedangkan pada tengah 265 cm.

Tabel 1. Fisik, Kimia dan Biologi Habitat Rawa

FAWA
Parameter
Hulu Tengah Hilir
Fh 6.7 73 6.2
TS5 (mg'L) 25 11 1.94
Oksigen tetlarut 6.52 4.06 6.24
(ppm)
BOD 6.47 513 42
Salinitas (ppt) 0 0 0
Suhu |::=|:.:| 255 28 28
Kecerahan (cm) 154 65 47.6
Kecepatan Arus 0.94 0.67 0.53
(m/s)
Kedalaman 125 265 143
(cm)
lumpur pasir Kerikil
Substrat organik lumpur lumpur
Enceng ENCeng
tanaman_air perdufsemak  sawah pondok

Sumber - diolzh dari data primer 2022

Bila melihat substrat daerah hulu terlihat berupa lumpur
organic, sehingga dengan mendapatkan kecepatan arus 0.94
m/s memberikan pengaruh pengadukan yang tinggi. Pada zona
hilir dengan didapatkan tempat yang lebih luas dibandingkan
zona hulu dan tengah, karena kedalaman mencapai 143 cm
dengan arus yang tidak begitu kuat areal ini mendapatkan
kecerahan 47,6 cm.

Faktor kimia seperti suhu terdapat perbedaan pada masing
zona, dimana pada hulu didapatkan suhu rendah (25,50C)
berbeda dengan kedua zona lainnya yang berada di angka 28
0C. Semua pH pada kisaran normal 6,8 — 7,3 pada semua zona
dengan salinitas yang sama O ppt. padatan tersuspensi pada
zona tengah lebih tinggi diantara keduanya dengan angka 4,1
mg/l dan berbanding terbalik dengan Oksigen terlarut
didapatkan paling rendah diantara kedua zona lainnya (4,06
ppm).

Pengukuran kualitas lingkungan perairan merupakan
indikator penting yang menunjukkan kondisi kesuburan
perairan, perubahan tingkat kesuburan perairan akan
mempengaruhi  secara langsung terhadap  distribusi
kelimpahan ikan di perairan tersebut (Zulkaranaen dan
Nurdawati 2013)

W

Hilir
Gambar 1. Zona Rawa Yang Berbeda
Ikan gabus (C. striata) yang tertangkap pada daerah

Hulu - Tengah

Rawa dan Sungai sangat bervariasi berdasarkan habitat
yang berbeda, pada daerah Rawa diperoleh sebanyak 536 ekor
sedangkan pada daerah sungai diperoleh 152 ekor dengan
komposisi  kecil sedang sampai besar disetiap lokasi
penangkapannya. Pada daerah Rawa untuk klas ukuran kecil
(10 — 20 cm) dengan kisaran panjang total 10,2 — 19,6 cm dan
kisaran berat tubuh 1 5 - 154 gram. Sedangkan untuk klas
sedang (20 — 30 cm) didapatkan kisaran berat 89 — 345 gram
dan untuk ukuran besar (30 — 40 ¢cm) didapatkan kisaran berat
265 — 1156 gram. Analisis anova menunjukkan nilai Sig.
sebesar 0.000 dan 0.047 yang berarti lebih kecil dari nilai o =
0.05 / (p<0.05) hal ini menunjukkan bahwa data tidak
homogen dan bila di interaksikan pengaruhnya dengan lokasi
rawa dan sungai didapatkan nilai Sig.nya adalah 0.147
(p>0.05) hal berarti lokasi tidak berpengaruh nyata terhadap
berat. Namun bila dikaitkan pada hulu, tengah dan hilir zona
berpengaruh nyata terhadap berat ikan Gabus yang ditangkap,
dan dengan nilai sig = 0.525 (p>0.05) hal ini berarti tidak ada
pengaruh interaksi antara lokasi sungai dan rawa dan Zona
hulu, tengah dan hilir terhadap berat. Hasil Uji Tuckey
menunjukkan berat rata-rata antara hulu dan tengah tidak
berbeda nyata (p>0.05), namun berat rata-rata zona hilir
berbeda nyata (p<0.05) dengan berat rata-rata di zona hulu
maupun zona tengah hal itu menunjukkan nilai rata-rata dari
berat ikan interaksi terhadap zona hulu, tengah, hilir dan lokasi
Sungai dan Rawa tersebut saling berbeda nyata.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Berat Ikan Gabus
Di Habitat Rawa

Habitat Sungai

Pada Habitat sungai penelitian ini juga dibagi atas 3 zona
untuk membedakan kewilayahan yaitu Hulu, tengah dan hilir
seperti digambarkan data pengukuran parameter Fisika, kimia
dan biologi terlihatpada Tabel 2.

Tabel 2. Fisik, Kimia dan Biologi Habitat Sungai

Sungsi
Paramstar
Hulu Tanezzh Hilir

Fh 7 ) 7
TE5 {mg/L) 5.8 2.4 o086
Olkzigan tarlamt {ppm) 3.B4 6.56 3.52
ECD .55 ER- LeT
Balinitas {ppt) /] L] 0.4
Subu {°c) 26 18 izl
Esparshan (om) 55 47.5 51.5
Kzcapatan Ares {ms) 0.14 4.08 0.13
Esadalaman {om) 1B T2 51

lempir  Pasirbatu pasir
Bubstrat pasir lumpur Larikil

EmoEnE
tanaman st mondok mmput  pobonnsn

Snmber - diolah dari data primes 2022

Hasil pengukuran parameter fisika seperti terlihat diatas
kecerahan daerah sungai dengan zona yang berbeda terlihat
paling tinggi pada zona hulu sebesar 55 cm dan tidak
berbeda dengan zona tengah dan hilir, namun kecepatan
arus pada zona tengah tertinggi diantara kedua zona lainnya
mencapai 4,96 m/s dibandingkan kedua zona yang tidak
mencapai 1 m/s. Kedalaman pada zona tengahini merupakan
yang terdalam (72 c¢cm ) dibandingkan hulu (28 cm) dan
zona hilir (61 cm), penentuan lokasi ini berdasarkan data
dan informasi nelayan yang menangkap ikan gabus di
Kabupaten Morowali mendapatkan hasil optimal. Pada zona
tengah merupakan sungai dengan aliran arus yang cukup
deras (4,96 m/s ) . Kedalaman perairan merupakan salah
satu indikator untuk menilai kelayakan suatu lokasi
penangkapan ikan gabus disuatu perairan, walaupun ikan
gabus menyukai daerah yang dangkal untuk mencari
mangsa ikan, namun kedalaman yang disukai ikan
menentukan hasil tangkapan. Faktor yang mempengaruhi
usaha kegiatan perikanan tangkap di sungai antara lain
dipengarhi intensitas penangkapan, jumlah, jenis alat

tangkap yang digunakan, serta hasil tangkapan ikan yang
dipengaruhi oleh tinggi muka air, dimana hasil tangkapan
semakin meningkat dengan berkurangnya ketinggian air
(Nurdawati et al., 2005).

Hilir

Gambar 2. Zona Sungai

Substrat dasar perairan masing masing zona juga terdapat
perbedaan dengan dasar utama lumpur namun berbeda sustrat
yang mendominasi seperti pada zona tengah berupa pasir
berlumpur dan pada zona hilir berupa pasir kerikil. Demikian
pula tanaman air yang mendominasi pada zona hulu adalah
enceng gondok dan rumput air sedangkan pada daerah tengah
tidak terdapat tanamanair, karena alirannya yg deras, namun
berbeda dengan daerah hilir sebagain besar adalah pohonan
besar. Berikut gambaran (dambar 2) habitat sungai yang
terbagi menjadi 3 zona hulu, tengah dan hilir.

Ikan gabus (C. striata) yangtertangkap pada daerah sungai
sungai di Morowali didapatkan variasi panjang berat yang
berbeda dengan ikan gabus daerah Rawa, dari hasil tangkapan
sebanyak 152 ekor untuk klas ukuran kecil (10 — 20 cm)
dengan kisaran panjang total 10,5 — 19,5 cm dan kisaran berat
tubuh 1 2 - 88,5 gram. Sedangkan untuk klas sedang (20 — 30
cm) didapatkan kisaran berat 52 — 288 gram dan untuk ukuran
besar (30 — 40 cm) didapatkan kisaran berat 243 — 1123
gram, berikut digambaarkan hubungan panjang berat ikan
gabus (C. striata) yang ada di habitat sungai Kabupaten
Morowali. Hasil analisis Anova ukuran panjang ikan Gabus
atas lokasi danzona sebagai menunjukkan data yang homogen
dengan nilai Sig.nya adalah 0.993 (p>0.05) hal berarti lokasi
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang, namun zona hulu,
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tengah dan hilir Zona berpengaruh sangat nyata dengan nilai
Sig = 0.000 / (p<0.05) dan tidak ada pengaruh interaksi antara
Lokasi dan Zona terhadap panjang. Lampiran 3menampilkan
uji pembandingn ganda (multiple comparison) panjang antar
Zona dengan menggunakan uji Tukey dimana panjang ikan di
zona hulu sangat berbeda dengan panjang ikan di zona tengah.
Pada lampiran 3 kolom Sig. terilihat bahwa semua nilai
Sig.=0.000 (p<0.05) yang berarti panjang berbeda sangat
nyata pada tiap zona (hulu, tengah dan hilir). Uji Tuckey ini
menunjukkan panjang untuk masing-masingzona berbeda satu
sama lainnya karena nilai panjang rata-rata setiap zona saling
berbeda nyata (p<0.05). Setyobudi dan Sulistiono. (2017)
yang menyatakan bahwa jika nilai b=3, maka pertambahan
berat seimbang dengan pertambahan panjang (Isometrik). Jika
nilai b<3, maka pertambahan panjang lebihcepat dibandingkan
dengan pertambahan berat (allometrik negatif). Jika nilai b>3
maka pertambahan berat berat lebih cepat dibandingkan
pertambahan  panjangnya  (allometrik  positif).  Pola
pertumbuhan ikan gabus (C. triata) yang bersifat allometrik
positif juga ditemukan pada penelitian (Nainggolan, 2019) di
Waduk Sei Paku Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar
Provinsi Riau dengan nilai b untuk ikan jantanyaitu 3,0718
dan untuk ikan betina yaitu 3,1651. Namun tidak semua ikan
gabus (C. striata) memiliki pola pertumbuhan allometrikpositi
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Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang Beratlkan Gabus Di
Habitat Sungai

Asikin dan Kusumaningrum (2017) mengemukakan
Ikan gabus dengan berat 801 — 1100 g/ekor mempunyai
kandungan protein 18,12 % semakin rendah denganukuran
berat yang semakin kecil. Chasanah et al (2015)
mengatakan kadar protein ikan gabus dari alam lebih tinggi
dari budidaya yang mencapai 19,85%.

Kandungan Albumin lkan Gabus dari habitat Rawa dan
sungai.

Hasil analisa kandungan albumin ikan gabus kondisi
segar saat dilakukan proses ekstraksi terlihat pada gambar
7 dibawah.

Terdapat perbedaan kandungan albumin ikan gabus
dari habitat rawa dan sungai, pada daerah rawa didapat
kandungan albumin sebesar 43.36 — 112.3 mg/g rata rata
kandungan tinggi pada daerah hilir pada habitat rawa
tersebut. Tingkat kandungan albumin pada lokasi sungai
dan zona hulu, tengah dan hilir yang hasil analisa anova
didapat nilai Sig.nya adalah 0.002 (p<0.05) hal berarti
lokasi berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan
albumin namun Zona tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan albumin dengan nilai Sig = 0.425 (p>0.05).
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Gambar 8. Grafik Albumin Ikan Gabus Pada Habitat Rawa
dan Sungai

Kandungan albumin ikan gabus dari sungai berkisar
29,87 — 62,34 mg/g rat rata lebih rendah dari kandungan
albumin ikan gabus dari rawa. Uji Anova pada
lampiran 5 menunjukkan kandungan albumin ikan
gabus yang berasal dari sungai berbeda sangat nyata
dengan yang berasal dari rawa. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kandungan albumin ikan
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gabus dari rawa (84.151 mg/g) lebih tinggi daripada ikan
gabus dari sungai (47.192mg/g).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lkan gabus (Channa
striata) lebih banyak didapatkan ukuran kecil pada hulu sungai
dan berat yang lebih besar pada rawa bagian hilir. Ikan Gabus.
(Channa striata) dari habitat rawa mempunyai kandungan
albumin lebih tinggi dari pada habitat sungai.
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